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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Kajian Tentang Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler 
Keagamaan 
a. Pengertian Implementasi 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Implementasi adalah 
pelaksanaan, penerapan: pertemuan kedua ini bermaksud mencari 
bentuk tentang hal yang disepakati dulu. Implementasi yaitu 
merupakan suatu penerapan ide, konsep, kebijakan atau inovasi dalam 
suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik berupa 
perubahan pengetahuan, ketrampilan maupun nilai, dan sikap. 
Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah 
rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci. 
Implementasi biasa dilakukan setelah perencanaan dianggap sempurna. 
Menurut Nurdin Usman, Implementasi adalah bermuara pada aktivitas, 
aksi, tindakan atau adanya mekanisme suatu sistem, implementasi 
bukan sekedar aktivitas, tapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk 
mencapai tujuan kegiatan.
1
 Guntur Setiawan berpendapat, 
Implementasi adalah perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan 
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 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, (Jakarta: Grasindo, 2002), 
hal. 70 
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proses interaksi antara tujuan dan tindakan untuk mencapainya serta 
memerlukan jaringan pelaksana, birokrasi yang efektif.
2
 
Dari pengertian-pengertian diatas memperlihatkan bahwa kata 
implementasi berdasarkan pendapat para ahli diatas maka dapat 
disimpulkan implementasi adalah suatu kegiatan yang terencana, 
bukan hanya suatu aktivitas dan dilakukan secara sungguh-sungguh 
berdasarkan acuan norma-norma tertentu untuk mencapai tujuan 
kegiatan. 
b. Pengertian Ekstrakurikuler 
Pengertian ekstra secara umum mengandung pengertian segala 
sesuatu yang mempunyai makna berbeda dan mempunyai nilai lebih 
dari biasa. Ekstra kurikuler adalah kegiatan di luar jam pelaaran biasa 
dan pada waktu libur sekolah yang dilakukan baik di sekolah ataupun 
di luar sekolah. Tujuan program ekstra kurikuler adalah untuk 
memperdalam dan memperluas pengetahuan siswa, mengenal 
hubungan antara berbagai pelajaran, menyalurkan bakat dan minat, 
serta melengkapi upaya pembinaan seutuhnya. Searah dengan 
pengertian tersebut, ekstrakurikuler di sekolah merupakan kegiatan 
bernilai tambah yang diberikan sebagai pendamping pelajaran yang di 
berikan secara kurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan 
pembelajaran yang di selenggarakan di luar am pelaaran yang 
disesuaikan dengan kebutuhan pengetahuan, pengembangan, 
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bimbingan dan pembiasaan siswa agar memiliki pengetahuan dasar 
penunjang.
3
  
Kegiatan ini disamping dilaksanakan di sekolah, dapat juga 
dilaksanakan di luar sekolah guna memperkaya dan memperluas 
wawasan pengetahuan atau kemampuan meningkatkan nilai atau sikap 
dalam rangka penerapan pengetahuan dan ketrampilan yang telah 
dipelajari dari berbagai mata pelajaran dari kurikulum sekolah dan 
kegiatan ini meningkatkan pengetahuan yang diperoleh dalam program 
kurikuler dengan keadaan dan kebutuhan lingkungan, selain itu 
kegiatan ekstrakurikuler dimaksudkan untuk memperkarya dan 
memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan siswa, selain itu 
juga untuk menyalurkan bakat minat yang dimiliki. 
Dalam bahasa ilmiah popular, kata ekstrakurikuler memiliki 
arti kegiatan tambahan di luar rencana pelajaran. Dengan demikian, 
kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan di luar 
kelas dan di luar jam pelajaran untuk menumbuh kembangkan potensi 
sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki peserta didik, baik yang 
berkaitan dengan aplikasi ilmu pengetahuan yang didapatkan maupun 
dalam pengertian khusus untuk membimbing peserta didik dalam 
mengambangkan potensi dan bakat yang ada dalam dirinya melalui 
dirinya dengan kegiatan-kegiatan yang sifatnya wajib maupun pilihan. 
kegiatan ekstrakurikuler ditujukan agar siswa dapat memperkarya dan 
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 Asep Herry Hernawan, Pengertian Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Universitas 
Terbuka, 2010), hal. 124-125  
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memperluas wawasan pengetahuan, mendorong pembinaan nilai dan 
sikap demi untuk mengembangkan minat dan bakat siswa. 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan salah satu kegiatan 
penunjang dalam ketercapaian tujuan sekolah. Sebagai upaya untuk 
membentuk manusia seutuhnya sesuai dengan tujuan pendidikan 
nasional, kegiatan ekstrakurikuler dapat berhubungan dengan kegiatan 
kurikuler seperti untuk memperluas pengetahuan atau dapat juga 
kegiatan yang diarahkan untuk mengembangkan minat dan bakat 
siswa, yang pelaksanaannya tidak terbatas hanya di lingkungan 
sekolah, akan tetapi uga dapat di luar sekolah. Dalam konteks 
pembinaan manusia seutuhnya, kegiatan ekstrakurikuler memiliki 
peran yang sangat penting karena pencapaian tujuan tersebut tidak 
mungkin dapat dicapai hanya mengandalkan kegiatan kurikuler yang 
waktu dan pelaksanaannya sangat terbatas. Pencapaian tujuan manusia 
seutuhnya perlu usaha yang terus-menerus melalui program kegiatan 
ekstrakurikuler yang dapat mendukung program kurikuler.
4
 
Oemar Hamalik berpendapat bahwa “kegaiatan ekstrakurikuler 
adalah kegiatan pendidikan di luar ketentuan kurikulum yang berlaku, 
akan tetapi bersifat pedagogis dan menunjang pendidikan dalam 
rangka ketercapaian tujuan sekolah”.5 
Menurut Piet A. Sahertian, Kegiatan ekstrakurikuler adalah 
kegiatan diluar jam pelajaran biasa (termasuk pada waktu libur) yang 
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  Ibid., hal. 126 
5
 Oemar Hamalik, Administrasi dan Supervisi Pengembangan Kurikulum,(Bandung: 
Mandar Maju, 1992), cet. ke-1, hal. 128 
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dilakukan di sekolah ataupun di luar sekolah dengan tujuan untuk 
memperluas pengetahuan siswa mengenai hubungan antara berbagai 
mata pelajaran, menyalurkan bakat dan minat serta melengkapi upaya 
pembinaan manusia seutuhnya.
6
 
Menurut pendapat Muhaimin, kegiatan ekstrakurikuler adalah 
kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran dan pelayanan konseling 
untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan 
kebutuhan, potensi, bakat dan minat mereka melalui kegiatan yang 
secara khusus diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga 
kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan di sekolah atau 
madrasah.
7
 
Selanjutnya, dalam Surat Keputusan Mendikbud Nomor 
060/U/1993 dan Nomor 080/U/1993, dijelaskan bahwa, kegiatan 
ekstrakurikuler adalah kegiatan yang diselenggarakan di luar jam 
pelajaran yang tercantum dalam susunan program sesuai dengan 
keadaan dan kebutuhan sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler dapat 
berbentuk kegiatan pengayaan dan kegiatan perbaikan yang berkaitan 
dengan program kurikuler.
8
 
Peraturan Menteri Pendidikan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 62 tahun 2014 tentang Kegiatan Ekstrakurikuler pada 
Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah pasa 1 ayat 1 yaitu 
                                                          
6
 Piet A. Sahertian, Dimensi-Dimensi Administrasi Pendidikan Di Sekolah, (Surabaya: 
Usaha Nasional, 1994), cet. ke-1, hal. 132 
7
 Muhaimin, dkk, Pengembangan Model Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
Pada Sekolah dan Madrasah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), hal. 74-75 
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kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan kurikuler yang dilakukan oleh 
peserta didik di luar jam belajar kegiatan intrakurikuler dan kegiatan 
kokurikuler, di bawah bimbingan dan pengawasan satuan pendidikan. 
Dari pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler merupakan kegitan yang diselenggarakan untuk 
memenuhi tuntutan penguasaan bahan kaian dan pelajaran dengan 
alokasi waktu yang diatur secara tersendiri berdasarkan pada 
kebutuhan setiap sekolah. Bentuk kegiatan ekstrakurikuler dapat 
berupa kegiatan pengayaan dan kegiatan perbaikan yang berkaitan 
dengan program kurikuler. Selain itu kegiatan ekstrakurikuler 
merupakan kegiatan tambahan yang pelaksanaannya di luar jam 
pelajaran yang bertuuan agar siswa mampu memperluas wawasannya, 
mengembankan kemampuan melalui jenis-jenis kegiatan 
ekstrakurikuler yang sesuai dengan minat dan bakatnya.
9
 
Kegiatan ekstrakurikuler (ekskul) merupakan kegiatan siswa di 
luar kegiatan belajar mengajar di sekolah yang sangat potensial untuk 
menciptakan siswa-siswa yang kreatif, berinovasi, terampil, dan 
berprestasi. Kegiatan ekstrakurikuler ini sangat signifikan, karena 
banyak siswa yang pintar merupakan siswa yang pandai membagi 
waktu dengan banyak aktivitas yang dilakukannya sehingga 
membuatnya menjadi anak yang cerdas. Jadi kegiatan ekstrakurikuler 
ini adalah kegiatan yang dilakukan di luar jam mata pelajaran dan 
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pelayanan konseling untuk membantu pengembangan peserta didik 
sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka melalui 
kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh pendidik atau 
tenaga kependidikan yang berkemampuan di sekolah/madrasah. 
Sesungguhnya kegiatan ekskul ini tidak kalah pentingnya 
dengan kegiatan intra kurikuler. Kegiatan ekskul adalah media 
pembinaan dan pengembangan bakat, minat dan kemampuan para 
siswa yang mencakup nilai-nilai yang cukup penting bagi 
pendewasaan dan kemajuan dirinya bahkan disinyalir kegiatan ekskul 
dapat meredam kenakalan remaja. 
Sekolah-sekolah yang berciri khas Islam seperti madrasah 
tentunya tidak terlepas dari fenomena-fenomena diatas. Oleh karena 
itu, dalam rangka menuju era kompetensi yang semakin marak, 
tentunya format-format kegiatan pembinaan kegiatan ekskul perlu 
diarahkan pada aspek pengembangan kemampuan strategis dan 
kepribadian yang utuh. Kemampuan strategis dan kepribadian yang 
utuh ditandai dengan meningkatkan keimanan dan ketaqwaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa. Dalam rangka ini, dapat dilakukan upaya-
upaya sebagai berikut:
10
 
1) Membangun hubungan kerjasama yang baik dengan pihak intern 
agar tercipta sistem persekolahan yang dinamis. 
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 Zurkarnain, Transformasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam Manajemen Berorientasi Link 
and Match, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hal.  60-63 
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2) Membangun kerjasama ekstren agar kegiatan yang dirancang 
mendapat sambutan dan dukungan dari masyarakat. 
3) Kegiatan ekskul harus dikelola secara profesional  
4) Kegiatan ekskul harus didukung oleh sumber daya manusia yang 
cakap dan fasilitas yang memadai  
5) Kegiatan ekskul harus terbuka untuk semua kalangan siswa  
6) Sistem pembinaan dilakukan dalam bentuk pelatihan yang 
mengacu pada visi dan misi yang jelas  
7)  Interaksi sosial dalam kegiatan hendaknya dibina dengan landasan 
moral yang baik  
c. Pengertian Ekstrakurikuler Keagamaan  
Ekstrakurikuler adalah kegiatan di luar jam pelaaran biasa dan 
pada waktu libur sekolah yang dilakukan baik di sekolah ataupun di 
luar sekolah. Tujuan program ekstrakurikuler adalah untuk 
memperdalam dan memperluas pengetahuan siswa, mengenal 
hubungan antara berbagai pelajaran, menyalurkan bakat dan minat, 
serta melengkapi upaya pembinaan seutuhnya.Searah dengan 
pengertian tersebut, ekstrakurikuler di sekolah merupakan kegiatan 
bernilai tambah yang diberikan sebagai pendamping pelajaran yang di 
berikan secara kurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan 
pembelajaran yang di selenggarakan di luar jam pelajaran yang 
disesuaikan dengan kebutuhan pengetahuan, pengembangan, 
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bimbingan dan pembiasaan siswa agar memiliki pengetahuan dasar 
penunjang.
11
 
Sedangkan ekstrakulikuler keagamaan adalah berbagai kegiatan 
yang diselenggarakan dalam rangka memberikan jalan bagi peserta 
didik untuk dapat menambah wawasan pelajaran pendidikan agama, 
mengamalkan ajaran agama yang diperolehnya melalui kegiatan 
belajar di luar jam pelajaran, serta untuk mendorong pembentukan 
pribadi mereka sesuai dengan nilai-nilai agama yang belum mereka 
dapatkan. Selain itu menjadi manusia yang berilmu pengetahuan, 
peserta didik juga menjadi manusia yang mampu menjalankan 
perintah-perintah agama dan menjauhi segala larangannya. 
Ekstrakurikuler keagamaan juga merupakan upaya pemantapan dan 
pengayaan nilai-nilai dan norma serta pengembangan kepribadian, 
bakat dan minat peserta didik pendidikan agama yang dilaksanakan di 
luar jam intrakurikuler dalam bentuk tatap muka atau non tatap muka. 
d. Visi Dan Misi Kegiatan Ekstrakurikuler  
Visi kegiatan ekstrakurikuler adalah berkembangnya potensi, 
bakat dan minat secara optimal, serta tumbuhnya kemandirian dan 
kebahagiaan peserta didik yang berguna untuk diri sendiri, keluarga, 
dan masyarakat. 
Misi kegiatan ekstrakurikuler:
12
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12
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a) Menyediakan seujumlah kegiatan yang dapat dipilih oleh peserta 
didik sesuai dengan kebutuhan potensi, bakat, dan minat mereka. 
b) Menyelenggarakan kegiatan yang memberikan kesempatan peserta 
didik mengepresikan diri secara bebas melalui kegiatan mandiri 
dan atau kelompok. 
e. Fungsi dan Tujuan Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan 
Dalam setiap program kegiatan yang dilakukan, tidak terlepas 
dari aspek tujuan. Begitu pula program ekstrakurikuler keagamaan 
bertujuan secara umum adalah menghendaki peserta didik menjadi 
insan kamil, agar setiap peserta didiknya memiliki akhlakul karimah 
dan memiliki keimanan serta ketaqwaan kepada Allah SWT, program 
ini sebagai penyempurna dari tujuan pendidikan Islam. Secara khusus 
program ekstrakurikuler keagamaan ini bertujuan untuk memperdalam 
pengetahuan siswa mengenai materi yang diperoleh di kelas, mengenai 
hubungan antar mata pelajaran keimanan dan ketaqwaan, serta sebagai 
upaya ,melengkapi pembinaan manusia seutuhnya. Sebagian 
disebutkan dalam Al-Qur’an tentang anjuran kepada manusia untuk 
selalu menyeru pada yang kebaikan dan mencegah pada yang 
mungkar. Seperti dalam firman Allah SWT. Surat Ali Imran ayat 104. 
 ِرَكْنُمْلا ِهَع َنْىَهْنَيَو ِفوُرْعَمْلبِب َنوُرُمْأَيَو ِرْيَخْلا ىَلِإ َنىُعْدَي ٌةَّمُأ ْمُكْنِم ْهُكَتْلَو 
َنىُحِلْفُمْلا ُمُه َكِئَلوُأَو 
Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat 
yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan 
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mencegah dari yang munkar. merekalah orang-orang yang 
beruntung.
13
 
Dengan demikian untuk mencapai tujuan dari pendidikan 
Islam, maka guru tidak hanya bisa mengandalkan pada kegiatan proses 
belajar mengajar di kelas saja yang minim pertemuannya. Pendidikan 
Islam setelah dipelajari dan dipahami dibutuhkan tindak lanjut berupa 
pengamalan atau praktek dalam kehidupan sehari-hari. Fungsi dari 
program ekstrakurikuler keagamaan sendiri adalah untuk memberikan 
pengalaman peserta didik dalam menjalankan agamanya. Dan fungsi 
tersebut sangat bervariasi antara sekolah yang satu dengan yang lain 
tetapi pada umumnya adalah sebagai langkah pengembangan instusi 
sekolah, dan wadah pengembangan kecerdasan, kreatifitas dan 
keterampilan peserta didik. Untuk itu fungsi dan tujuan dari kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan dapat dirumuskan sebagai berikut:
14
 
1) Meningkatkan pemahaman terhadap agama sehingga mampu 
mengembangkan dirinya sejalan dengan norma-norma agama dan 
mampu mengamalkan dalam perkembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi dan budaya. 
2) Meningkatkan kemampuan peserta didik sebagai anggota 
masyarakat dalam mengadakan hubungan timbal balik dengan 
lingkungan sosial, budaya dan alam sekitar. 
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 Al-Qur’an Digital in word by mohammad taufiq.  
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 Departemen Agama RI, Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam, 
(Jakarta: Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, 2005), hal 9-10 
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3) Menyalurkan dan mengembangkan potensi dan bakat peserta didik 
agar dapat menjadi manusia yang berkreativitas tinggi dan penuh 
karya. 
4) Melatih sikap disiplin, kejujuran, kepercayaan dan tanggungjawab 
dalam menjalankan tugas. 
5) Menumbuh kembangkan akhlak Islami yang mengintegrasikan 
hubungan dengan Allah, Rasul, Manusia, alam semesta bahkan diri 
sendiri. 
6) Mengembangkan sensitifitas peserta didik dalam melihat 
persoalan-persoalan sosial keagamaan sehingga menjadi insan 
yang proaktif terhadap permasalahan sosial dan dakwah. 
7) Memberikan bimbingan dan arahan serta pelatihan kepada peserta 
didik agar memiliki fisik yang sehat, bugar, kuat, cekatan dan 
terampil. 
8) Memberi peluang peserta didik agar memiliki kemampuan untuk 
komunikasi dengan baik, baik verbal maupun non verbal. 
9) Melatih kemampuan peserta didik untuk bekerja dengan 
sebaikbaiknya, secara mandiri maupun kelompok. 
10) Menumbuh kembangkan kemampuan peserta didik untuk 
memecahkan masalah sehari-hari. 
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f. Format kegiatan ekstra kurikuler keagamaan 
Format kegiatan ekstra kurikuler keagamaan dan nilai yang 
dikembangkan dapat diselenggarakan dalam berbagai bentuk atau 
format sebagai berikut:
15
 
1) Individual: yakni kegiatan ekstra kurikuler dapat dilakukan dalam 
format yang diikuti oleh peserta didik secara perorangan seperti 
qiraah, tartil dll 
2) Kelompok: yakni kegiatan ekstra kurikuler dapat dilakukan dalam 
format yang diikut oleh kelompok-kelompok peserta didik seperti 
bola voli, sepak bola, hadrah/shalawatan dll  
3) Klasikal: yakni kegiatan ekstra kurikuler dapat dilakukan dalam 
format yang diikuti oleh peserta didik dalam sau kelas  
4)  Gabungan: yakni kegiatan ekstra kurikuler dapat dilakukan dalam 
format yang diikuti oleh peserta didik antar kelas  
5) Lapangan: yakni kegiatan ekstra kurikuler dapat dilakukan dalam 
format yang diikuti oleh seorang atau umlah peserta didik melalui 
kegiatan di luar sekolah atau kegiatan lapangan berkaitan dengan 
pelaksanaan kegiatan ekstra kurikuler keagamaan, nilai karakter 
yang ditanamkan/ditekankan bisa disesuaiakan dengan jenis 
kegiatan ekstrakurikulernya  
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 Ibid., hal. 189  
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g. Macam-macam kegiatan ekstra kurikuler keagamaan  
Banyak sekali kegiatan ekstrakurikuler pendidikan agama islam 
yang diberikan oleh madrasah dalam memfasilitasi peserta didik selain 
untuk menumbuh kembangkan bakat dan minat peserta didik guna 
untuk meningkatkan dan mengembangkan prestasi peserta didik di luar 
jam pelajaran. Adapun kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang di 
terapkan di sekolah tersebut diantaranya yaitu kegiatan ekstrakurikuler 
rebana, jam’iyyah, dan MTQ. Adapun penjelasannya sebagai berikut: 
1) Rebana 
Rebana atau hadrah atau juga lebih popular dengan sebutan 
terbangan perkembangannya tak lepas dari sejarah dakwah islam. Seni 
ini memiliki cinta kepada Allah dan Rasulnya, tidak ada yang tahu 
secara persis, kapan datangnya musik sholawat di Indonesia. Namun 
rebana atau hadrah tersebut tak lepas dari sejarah perkembangan 
dakwah islam para Wali Songo, para Wali Songo mengadopsi rebana 
dari hadrolmaut sebagai kebiasaan seni musik untuk dijadikan media 
berdakwah di Indonesia. Sholawatan atau hadrah selalu 
menyemarakkan acara-acara islam seperti peringatan Maulid Nabi, 
tabligh akbar, perasaan tahun baru hijriyah, dan peringatan hari-hari 
besar islam lainnya, sampai saat ini sholawatan atau hadrah telah 
berkembang pesat di masyarakat Indonesia sebagai musik yang 
mengiringi pesta pernikahan , sunatan, kelahiran bayi, acara festival 
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seni musik islami dan dalam kegiatan ekstra kurikuler di sekolahan, 
pesantren, remaja masjid dan majlis taklim.
16
 
Rebana atau hadrah adalah salah satu metode yang bermanfaat 
untuk membuka jalan masuk ke hati, karena orang yang melakukan 
sholawatan atau hadrah dengan benar terangkat kesadarannya akan 
kehadiran Allah dan Rasulnya. Syair-syair islami yang dibawakan saat 
bermain sholawatan mengandung ungkapan pujian dan keteladanan 
sifat Allah dan Rasulullah SAW yang agung. Dengan demikian akan 
membawa dampak kecintaan kepada Allah dan Rasulnya. 
2) Jam’iyyah atau Muhadharah 
Muhadarah adalah sebuah kegiatan berbicara di depan umum 
atau berorasi untuk menyatakan pendapatnya, atau memberikan 
gambaran tentang suatu hal. Pidato biasanya dibawakan oleh seorang 
santri dengan materi yang dipersiapkan khusus sesuai tema apa yang 
ingin diberikan sesuai kebutuhan audien. Orang yang berpidato, atau 
disebut dengan orator, biasanya menyampaikan pernyataan tentang 
suatu hal atau peristiwa yang penting dan patut diperbincangkan. 
Pidato biasanya digunakan oleh seorang pemimpin untuk memimpin 
dan berorasi di depan khalayak ramai.
17
  
                                                          
16
 Herdani Ridwan, Hadrah dan Shalawatan kepada Nabi Muhammad, dalam 
https://kirimtugas.wordpress.com/2014/12/22/tugas-ridwan-herdani-hadrah-dan-shalawatan-
kepada-nabi-muhammad-saw  (Diakses pada hari Jum’at tanggal 20 januari 2018 pukul 18.30 
WIB)   
17
  Ahmad Warson Munawwir, Kamus Arab – Indonesia Al-Munawwir (Surabaya: 
Pustaka Progresif, 1997), hal. 274. 
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Muhadarah juga sering dikenal atau biasa diartikan sebagai 
ceramah atau pidato, di mana muhadarah sering dikatakan sebagai 
dakwah bil lisan yaitu metode dawkah melalui kata-kata yang 
dilakukan secara face to face. Sedangkan asal kata muhadarah tersebut 
adalah dari bahasa Arab yaitu dari kata        
artinya ceramah atau pidato. 
Adapun pengertian ceramah menurut istilah adalah suatu teknik 
atau metode dakwah yang banyak diwarnai ciri karakteristik bicara 
seorang dai atau muballigh pada suatu aktivitas dakwah. Ceramah 
dapat pula bersifat propaganda, kampanye, berpidato (retorika), 
khutbah, sambutan mengajar dan lain sebagainya.
18
 
Dari pengertian dakwah baik secara lughawi maupun secara 
istilahi, maka dakwah adalah suatu usaha dalam rangka proses 
Islamisasi manusia agar taat dan tetap mentaati ajaran Islam guna 
memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan diakhirat kelak. 
Sedangkan fungsinya adalah menyampaikan ajaran Islam yang telah 
diturunkan oleh Allah SWT kepada Rasulullah SAW bagi umat 
manusia seluruh alam memelihara ajaran tersebut dan 
mempartahankannya. 
Selain pidato didalam ekstra jam’iyyah juga ada tahlil. Adapun 
pengertian tahlil adalah:  
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  Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, (Al-Ikhlas, Surabaya: 1983), hal. 
104 
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Pengertian tahlil secara umum, tahlil secara bahasa adalah 
ucapan “laaillaha illallah” yang artinya tiada tuhan melainkan Allah, 
bacaan ini sering dilakukan seorang muslim atau muslimah ketika 
selesai melaksanakan shalatfardhu, seperti shalat isya, shubuh, dzuhur, 
ashar dan maghrib dan shalat-shalat sunnah yang sering dianjurkan 
oleh Nabi Muhammad SAW. Bacaan tahlil sering dilanjutkan oleh 
bacaan-bacaan yang lainnya yaitu bacaan tasbih,tahmid. 
Pengertian tahlil secara khusus adalah tahlilan yaitu do’a-do’a 
yang dipanjatkan secara bersama-sama untuk mendo’akan orang yang 
sudah meninggal, hal ini tidak hanya bacaan tahlil tetapi diikuti atau 
dilengkapi oleh bacaan yang dianjurkan oleh para ulama yaitu bacaan 
Fatihah atau Surat Al-Fatihah, Surat Al-Ikhlas, Surat Al-Falaq, Surat 
An-Nas, Ayat Kursi dan do’a-do’a yang lainnya.19 
Kaum muslimin Nahdatul Ulama (NU) mengakui bahwa 
tahlilan tidak ada dalil yang menguatkan dalam Al-Quran maupun 
hadis, namun kenapa mereka masih melaksanakan acara tahlilan 
tersebut karena kaum muslimin Nahdatul Ulama mempunyai pendapat 
lain bahwa tahlilan dilaksanakan dikeluarga yang meninggal 
mempunyai tujuan-tujuan tertentu di antaranya adalah sebagai berikut: 
20
(1)Tahlilan dilakukan untuk menyebar syiar islam, karena sebelum 
dilakukantahlilan seorang imam melakukan ceramah keagamaan. (2) 
Isi dari tahlilan adalah dzikir dan do’a dengan kata lain melaksanakan 
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  KH. Muhyidin Abdus Shomad, Tahlilan dalam Perspektif Al Qur’an dan Assunnah, ( 
Jember: PP. Nurul Islam, 2005) 
20
 Ibid.,. 
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tahlilan berarti mendo’akan kepada yang meninggal dunia. 
(3)Menghibur keluarga yang ditinggalkan dengan kata lain, kaum 
muslimin yang berada di sekitar rumah yang ditinggal, maka 
terjalinlah silaturahmi diantara umat islam. 
Dari uraian tersebut di atas, bahwa kaum muslimin Nahdatul 
Ulama (NU) walaupun tidak ada dalil yang kuat di dalam Al-Quran 
dan hadis namun melakanakan acara tahlilan dengan tujuan yang baik 
dan tidak menyimpang dari hadis-hadis lainnya. 
3) MTQ atau Qira’ah 
Secara bahasa adalah bentuk jamak dari qira’ah. Qira’ah 
diambil dari kata أرق lalu dibentuk mashdarnya menjadi أرق-أرقي-ةأرق-
 نأرقو yang berarti menghimpun atau membaca. sedangkan menurut 
terminologi qira’ah adalah: perbedaan lafazh-lafazh wahyu yang 
disebutkan (Al-Quran) dalam penulisan huruf, atau cara mengucapkan 
lafazh-lafazh Al-Quran seperti ringan dan berat serta lainnya.” 
sebagai ulama mendefinisikan qira‟ ah sebagai “ilmu tentang 
pengucapan kalimat-kalimat Al-Quran dengan berbagai macam 
variasinya dengan cara menyandarkan kepada penutur asal dan aslinya 
secara mutawatir.
21
 
Berdasarkan definis kedua ini, maka yang dimaksud dengan 
“kalimat-kalimat Al-Quran” adalah kalimat atau kata-kata yang ada 
dalam Al-Quran mulai dari awal Al-Fatihah sampai akhir An-Nas. 
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 Ansori, Ulumul Qur’an: Kaidah-kaidah Memahami Firman Tuhan, (Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 2013), hal. 143  
34 
 
 
 
Tata cara mengucapkan kata-kata tersebut harus berdasarkan kaidah 
yang telah ditentukan, seperti membaca saktah (berhenti sejenak tanpa 
bernafas) pada kata „iwaja surat Al-Kahfi dan sebagainya. Sedangkan 
yang disebut dengan al-muqri‟  adalah orang yang alim dengan 
qira‟ ah, yang meriwayatkannya secara musyafahah (lisan) melalui 
jalan talaqqi (berguru langsung) dari orang yang ahli di bidang 
qira‟ at, demikian terus hingga silsilah qira‟ ah tersebut tersambung 
sampai kepada Rasulullah SAW. Dengan demikian, seseorang yang 
telah hafal kitab at-taisir karya Ibnu Al-Jazari dengan berbagai macam 
model qira‟ ah yang di dalamnya misalnya, tidak bisa disebut sebagai 
al-muqri‟  selam bacaan/qira‟ ah yang dia hafal itu tidak diperoleh 
secara lisan dan talaqqi dari gurunya, hingga bersambung sampai 
kepada Rasul. Sebab dalam qira‟ ah ada sesuatu yang tidak dapat 
diperoleh kecuali dengan cara sima‟  (mendengar) dan musyafahah 
(menerimanya secara lisan). 
2. Tinjauan Tentang Prestasi Siswa 
a. Pengertian tentang Prestasi  
Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, 
diciptakan, baik secara individu maupun kelompok. Prestasi tidak akan 
pernah dihasilkan selama seseorang tidak melakukan kegiatan. Dalam 
kenyatannya untuk menciptakan prestasi tidak semudah yang kita 
bayangkan, tetapi penuh perjuangan dengan berbagai tantangan yang 
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harus kita hadapi untuk mencapainya. Hanya dengan keuletan dan 
optimis dirilah dapat embantu untuk mencapai sebuah prestasi.
22
 
Menurut Mas’ud Khasan prestasi adalah apa yang telah 
diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati yang 
diperoleh dengan jalan keuletan kerja. Pendapat lain mengenai prestasi 
dikemukakan oleh Nasrun Harahap. “Prestasi adalah penilaian 
pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan murid yang 
berkenaan dengan penugasan dalam pelajaran yang disajikan kepada 
mereka serta nilai-nilai yang terdapat dalam kurikulum”23 
Jadi pengertian prestasi adalah suatu hasil yang telah dicapai 
dari suatu yang dilakukan atau dikerjakan dan didalam mencapai hasil 
itu ditempuh melalui usaha yang sungguh-sungguh sehingga 
memperoleh suatu keberhasilan yang menyenangkan. 
b. Arti Penting Prestasi 
Prestasi dapat digunakan untuk meningkatkan potensi kita. 
Sebagai berikut adalah prestasi penting:
24
 
1) Prestasi adalah wujud nyata dari kualitas dan kuantitas yang 
diperoleh oleh seseorang di bisnis yang diperoleh 
2) Prestasi adalah sebuah pengalaman yang orang mengalami dan bisa 
menjadi pelajaran berharga untuk masa depan 
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 Syaiful Bahri, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Usaha Nasional, 
1994), hal. 20 
23
 Ibid., hal. 23 
24
 https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Prestasi&oldid=9492153. (Diakses pada hari 
Sabtu tanggal 20 januari 2018 pukul 13:23 WIB)   
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3) Prestasi adalah kebanggaan bagi diri sendiri, keluarga, kelompok, 
masyarakat, bangsa dan Negara. Prestasi digunakan untuk 
mengukur tingkat pengetahuan, kecerdasan, dan ketrampilan 
seseorang kelompok masyarakat bangsa dan Negara. 
c. Prestasi Akademik dan Non Akademik 
Peserta didik yang mengikuti kegiatan belajar mengajarakan 
mendapatkan nilai dari setiap proses pembelajaran yang diikuti. 
Kegiatan belajar mengajar di sekolah, akan menghasilkan nilai atau 
tolak ukur prestasi yang didapatkan oleh setiap siswa. Nilai yang 
dihasilkan oleh setiap siswa dibagi menjadi dua yaitu dari bidang 
akademik dan non-akademik. 
1. Prestasi Akademik 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia “prestasi akademik 
merupakan hasil pelajaran yang diperoleh dari kegiatan belajar di 
sekolah atau perguruan tinggi yang bersifat kognitif dan biasanya 
ditentukan melalui pengukuran dan penilaian.”25 
Menurut Bloom sebagaimana dikutip oleh Hawardi 
mengatakan bahwa, “prestasi akademik atau prestasi belajar adalah 
proses belajar yang dialami siswa dan menghasilkan perubahan 
dalam bidang pengetahuan, pemahaman, penerapan, daya analisis, 
sintesis dan evaluasi”.26 Berdasarkan pendapat yang dikemukakan 
                                                          
25
 Departemen pendidikan nasional Kamus besar bahasa Indonesia edisi ke 4 (Jakarta: 
Gramedia pustaka utama, 2009), hal. 101 
26
 Hawadi R, Akselerasi A-Z informasi program percepatan belajar dan anak berbakat 
intelektual, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2009), hal.__ 
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oleh Bloom, prestasi akademik adalah sebuah proses yang 
dilakukan siswa untuk memperoleh dan mencapai tujuan tertentu. 
Menurut Setiawan prestasi akademik adalah tingkat 
pencapaian keberhasilan terhadap suatu tujuan, karena suatu usaha 
belajar telah dilakukan secara optimal.
27
 
Siswa yang memiliki kemauan belajar dan kemampuan 
yang besar akan mendapatkan hasil yang maksimal sesuai dengan 
keinginannya, sehingga ia akan dapat dengan mudah memperoleh 
nilai yang tinggi jika seorang siswa tidak memiliki kemauan dalam 
belajar dan kemampuan yang dimilikinya juga tidak tinggi maka 
tidak mungkin ia akan mendapatkan nilai yang tinggi, sebab nilai 
yang tinggi akan dapat diperoleh jika seseorang mempunyai 
keinginan yang besar untuk belajar. 
Contoh prestasi Akademik adalah sebagai berikut: 
 Juara Olimpiade Sains 
 Nilai IPK lulus dengan Cumlaude 
 Ranking 1 di kelas 
Dari uraian diatas dapat dikatakan bahwa prestasi akademik 
sama dengan prestasi belajar yaitu suatu kemampuan yang dimiliki 
seorang siswa dilihat dari sisi akademiknya, lebih tepat yang berkaitan 
dengan mata pelajaran yang diterimanya selama mengikuti belajar-
mengajar di kelas. Prestasi akademik yang dicapai seorang siswa 
                                                          
27
Setiawan, Meraih nilai akademik maksimal, dalam http://www.pend-
tinggi.com/nilai098+akademik/html (Diakses pada hari Sabtu tanggal 28 Juli 2018 pukul 06:46 
WIB) 
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dengan siswa yang lain akan berbeda tergantung pada kemampuan 
dan kemauan yang dimiliki oleh masing-masing siswa. 
2. Prestasi Non Akademik 
Prestasi non akademik adalah segala sesuatu diluar hal-hal 
yang bersifat ilmiah dan tidak terpaku pada satu teori tertentu. 
Berbeda dengan kemanpuan akademis, kemapuan non akademis 
seseorang sulit diukur secara pasti karena tidak ada salah dan benar 
didalamnya. 
Prestasi non akademik adalah suatu prestasi yang tidak 
dapat diukur dan di nilai menggunakan angka, biasanya dalam hal 
olah raga, pramuka, PMR, atau kesenian semisal drum band, 
melukis, dll.
28
 
Prestasi ini biasa diraih oleh siswa yang memiliki bakat 
tertentu dibidangnya. Karena itu prestasi ini yang biasa dicapai 
oleh siswa sewaktu mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. 
Menurut Mulyono prestasi non akademik adalah “Prestasi 
atau kemampuan yang dicapai siswa dari kegiatan diluar jam atau 
dapat disebut dengan kegiatan ekstrakurikuler.
29
 
Adapun contoh prestasi non akademik antara lain: 
 Juara lomba panjat tebing 
 Juara debat terbuka 
                                                          
28
 karya-ilmiah.um.ac.id/index.php (Diakses pada hari Sabtu tanggal 28 Juli 2018 pukul 
11:46 WIB) 
29
 Mulyono, Manajemen Administrasi & Organisasi (Jogjakara: Arruz Media, 2008), hal. 
188   
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 Hafal Al-Qur’an 
 Jago beladiri 
 Menjadi atlet timnas 
 Menjadi pemimpin dalam suatu organisasi dsb. 
Dari uraian-uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
perstasi non akademik adalah suatu prestasi diluar hal-hal yang 
bersifat ilmiah, tidak terpaku pada satu teori tertentu yang tidak 
dapat diukur dan dinilai menggunakan angka yang diraih oleh siswa 
dengan bakat yang dimilikinya dalam bidang-bidang tertentu sewaktu 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Kegiatan Ekstrakurikuler 
Keagamaan dalam Meningkatkan Prestasi Siswa 
Dalam pengembangan dan pelaksanaan program kegiatan 
ekstrakurikuler keagamaan tentu tidak lah mudah, hal ini banyak faktor 
yang mendukung maupun menghambat dalam program tersebut. 
Adapun faktor pendukung program ekstrakurikuler keagamaan 
adalah sebagai berikut: 
1) Tersedianya sarana prasarana yang memadai 
2) Adanya semangat pada diri siswa 
3) Adannya tanggungawab 
4) Memiliki manajemen yang baik 
5) Adanya komitmen dari kepala seklah, guru, serta siswa itu sendiri 
6) Adanya guru yang membimbing kegiatan tersebut 
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Sedangkan faktor penghambat dari program egiatan 
ekstrakurikuler keagamaan adalah: 
a) Masing kurangnya sarana prasarana yang kurang memadai 
b) Masih ada sebagian siswa yang bolos tidak mengikuti kegiatan 
tersebut 
c) Tidak ada kera sama yang baik dari kepala sekolah, guru, dan 
siswa itu sendiri 
d) Dalam pengelolaan kegiatan cenderung kurang terkoordinir 
e) Siswa kurang responsive dalam mengikuti kegiatan 
f) Tidak hadirnya guru yang membimbing dalam pelaksanaan 
kegiatan tersebut 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Dalam sub ini peneliti akan memaparkan tentang penelitian 
terdahulu yang penulis ketahui yang pernah dilakukan orang lain, yang 
memiliki kemiripan namun memiliki subtansi yang berbeda tentang 
pembelajaran kontekstual. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan sebelumnya peneliti menemukan referensi yaitu: 
1. Penelitian ini dilakukan oleh Much Abdul Mujib (mahasiswa UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta) yang berjudul “Implementasi 
Ekstrakurikuler Keagamaan dalam Meningkatkan Keberhasilan 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 
Yogyakarta”. 
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Menyimpulkan kegiatan esktrakurikuler keagamaan 
mempunyai peran penting dalam meningkatkan keberhasilan 
pembelajaran pendidikan agama islam yang berkaitan dan budi pekerti 
di sekolah, karena banyak materi pendidikan agama islam yang 
berkaitan dengan kegiatan esktrakurikuler keagamaan tersebut, selain 
itu kegiatan tersebut merupakan wujud praktik dari nilai-nilai ajaran 
islam yang disampaikan oleh guru pendidikan agama Islam di kelas, 
kegiatan ekstrakurikuler pendidikan agama islam juga mampu 
menumbuhkan minat dan bakat siswa dalam bidang agama. 
Sedangkan penelitian yang penulis lakukan yaitu dengan 
metode kualitatif deskriptif, adapun fokus penelitian dalam penelitian 
ini yaitu: 1) Bagaimana implementasi kegiatan ekstra kurikuler 
keagamaan dalam meningkatkan keberhasilan PAI dan budi pekerti di 
SMP Negeri 15 Yogayakarta? 2) Bagaimana hasil yang dicapai 
kegiatan ekstra kurikuler keagamaan dalam meningkatkan 
keberhasilan PAI dan budi pekerti di SMP Negeri 15 Yogyakarta? 3) 
Apa faktor pendukung dan penghambat kegiatan esktra kurikuler 
keagamaan dalam meningkatkan keberhasilan PAI dan budi pekerti di 
SMP Negeri 15 Yogyakarta? 
Dari kajian pustaka yang dipaparkan diatas yang senada dengan 
judul dan isi penulis ternyata masih belum ada yang meneliti begitu 
juga dengan lokasinya. Dengan demikian peneliti ini memenuhi unsur 
kebaharuan. Adapun posisi penulis lebih mendalam akan membahas 
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tentang “Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan dalam 
Meningkatkan Prestasi Siswa di MA Ma’arif Udanawu Blitar” 
2. Skripsi Dian Amalia Nurroniah. “Implementasi Kegiatan 
Esktrakurikuler Keagamaan untuk Mengembangkan Bakat Siswa 
MAN Wonokromo Bantul Yogayakarta” skripsi Yogyakarta: Fakultas 
ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 
2013. 
Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) proses pelaksanaan 
kegaiatn ekstrakurikuler keagamaan hadrah, arabic club dan qira’ah 
dapat terlaksana dengan baik terbukti dengan adanya antusias yang 
sangat besar dari peserta didik dalam mengikuti kegiatan ekstra 
kurikuler keagamaan yang ada disekolah ini, sehingga mereka mampu 
mengembangkan bakat yang mereka miliki. 2) implementasi kegiatan 
ekstra kurikuler keagamaan hadrah, arabic club dan menepuk rebana 
artinya disini peserta didik menggabungkan rebana disertai dengan 
tarian, mampu menguasai mufradatnya lebih banyak sehingga nantinya 
dalam mempraktekkan muhadatsahnya secara lancar serta sudah 
mengenal mengenai macam-macam maqam dalam qira’ah agar ketika 
peserta didik melantunkan ayat-ayat Al-Quran sudah lebih bervariasi. 
3) faktor pendukung dan pengahambat kegiatan ekstra kurikuler 
keagamaan untuk mengembangkan bakat siswa MAN Wonokromo 
Bantul pertama, faktor pendukung dan pengahambat dalam kegiatan 
hadrah yaitu peserta didik mampu memainkan alat-alat hadrah 
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sehingga guru pembimbing tinggal mengasah dan mengembangkan 
bakatnya saja serta banyak peserta didik sudah bisa memainkan alat 
hadrah, akan tetapi dikarenakan ketika latihan masih banyak yang 
kurang serius sehingga dalam memukul terbang kurang kompak atau 
bahkan lupa ketukan rumusnya, kedua, faktor pendukung dan 
pengahmbat dalam kegiatan Arabic Club yaitu dalam praktek berbicara 
bahasa arab sudah cukup baik serta banyak peserta yang berminat 
mengikuti kegiatan Arabic Club dan menguasai bahasa arab tetapi 
karena bersamaan dengan kegiatan ekstrakurikuler lain sehingga peseta 
didik tidak bisa fokus dalam mengikuti kegiatan ini, ketiga, faktor 
pendukung dan pengahambat dalam kegiatan Qira’ah kebanyakan 
peserta didik yang mengikuti kegiatan ini mempunyai latar belakang 
yang baik dalam membaca Al-Quran serta adanya kendala kurangnya 
kepercayaan diri peserta didik dalam melantunkan ayat-ayat suci Al-
Quran. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Nor Nas Kurnia Nanisanti (mahasiswi 
IAIN Tulungagung 2014) yang berjudul “Pengembangan Karakter 
Religius Siswa Melalui Kegiatan Ektrakulikuler Muhadhoroh di MTs 
Pondok Modern Darul Hikmah”. 
Menyimpulkaan bahwa Karakter religius yang dikembangkan 
melalui kegiatan ekstrakurikuler muhadhoroh di MTs Darul Hikmah 
ada empat karakter antara lain, Silaturahim, Al-Ukhuwah, Amanah, 
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dan Iffah atau ta’afuf siswa tumbuh dengan sendirinya melalui 
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan penulis dengan metode 
kualitatif terfokus pada proses pembelajaran menggunakan pendekatan 
kontekstual beserta faktor penghambat dan pendukungnya. 
 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan di luar jam pelajaran 
biasa dan pada waktu libur sekolah yang dilakukan baik di sekolah 
maupun di luar sekolah. Tujuan kegiatan ekstrakurikuler itu sendiri yaitu 
untuk memperdalam dan memperluas pengetahuan siswa, mengenal 
hubungan antara berbagai pelajaran, menyalurkan bakat dan minat, serta 
melengkapi upaya pembinaan seutuhnya, kegiatan ekstrakurikuler itu 
sendiri merupakan kegiatan yang bernilai tambah yang diberikan sebagai 
pendamping pelajaran yang diberikan secara kurikuler. Kegiatan 
ekstrakurikuler yang dilaksanakan di sekolah dapat memperkarya dan 
memperluas wawasan pengetahuan atau kemampuan, meningkatkan nilai 
ataupun sikap dalam rangka penerapan pengetahuan, kegiatan esktra 
kurikuler ini dapat membimbing peserta didik dalam mengembangkan 
potensi dan bakat yang ada dalam diri peserta didik melalui dirinya dengan 
kegiatan-kegiatan yang sifatnya wajib maupun pilihan, kegiatan 
ekstrakurikuler ini selain dapat mengembangkan potensi dan bakat dalam 
diri peserta didik menurut saya kegiatan ekstrakurikuler dapat 
meningkatkan prestasi siswa. 
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Pengertian prestasi siswa itu sendiri yaitu hasil dari suatu kegiatan 
telah dikerjakan, diciptakan, baik secara individu maupun kelompok. 
Prestasi itu sendiri tidak akan pernah dihasilkan selama seseorang itu tidak 
melakukan kegiatan, dalam kenyataannya untuk menciptakan prestasi itu 
tidak semudah yang kita bayangkan hal tersebut harus dilakukan dengan 
penuh perjuangan serta usaha yang tidak mudah. Prestasi bisa didapatkan 
dengan keuletan serta optimis dari diri sendiri, dengan begitu maka akan 
membantu dalam mencapai prestasi. 
Menurut saya kegiatan ekstrakurikuler ini dapat meningkatkan 
prestasi, prestasi itu sendiri bisa saja didapat dari melakukan suatu 
kegiatan salah satunya kegiatan ekstrakurikuler. Dalam kegiatan 
ekstrakurikuler ini untuk mendapatkan prestasi peserta didik juga harus 
telaten serta mempunyai optimis yang tinggi, serta usaha agar mereka 
mendapatkannya. Diawali dari peserta didik memilih kegiatan mana yang 
mereka minati untuk di ikuti, berawal dari mereka tidak bisa kemudian 
dengan semangat, ketelatenan, optimis, usaha, dan support dari guru 
mereka dikit demi sedikit mulai bisa dan bisa meningkatkan kemampuan 
yang mereka dapatkan . Dengan kemampuan awal mereka yang mereka 
bisa masih sedikit dan banyak yang belum bisa maka nilai yang mereka 
dapatkan juga sedikit, tetapi dengan usaha mereka maka kemampuan 
mereka juga meningkat serta mereka juga semakin bisa selain itu nilai 
yang mereka dapatkan juga meningkat yang awalnya jelek menjadi bagus. 
Selain itu guru juga bisa memberikan mereka peluang untuk mengikuti 
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lomba-lomba baik di tingkat kecamatan atau sekolah-sekolah, dengan 
mereka mengikuti perlombaan yang berkaitan dengan kegiatan 
ekstrakurikuler yang mereka ikuti dan dengan usaha serta kerja keras 
mereka maka mereka juga dapat memiliki peluang untuk menjadi juara. 
Dengan demikian prestasi mereka juga bertambah, prestasi dari yang di 
dapapatkan baik dalam segi nilai maupun perlombaan. Semakin banyak 
prestasi yang mereka dapatkan maka semakin banyak pula kemampuan 
yang mereka dapatkan serta bakat yang mereka miliki dapat meningkat. 
Jadi, kegiatan esktrakurikuler ini dapat meningkatkan prestasi baik 
prestasi yang didapatkan dari nilai raport maupun mengikuti perlombaan, 
asalkan peserta didik mengikuti kegiatan ini dengan sungguh-sungguh, 
telaten, ada minat dalam diri mereka untuk belajar, serta usaha yang 
ditanamkan dalam diri mereka untuk selalu berusaha dalam melakukan 
suatu yang nantinya akan membawa mereka keberuntungan dalam diri 
mereka sendiri. Semakin banyak prestasi yang mereka dapat maka akan 
semakin bertambah juga pengalaman dan kemampuan yang mereka dapat. 
Semua itu harus juga harus ada semangat serta support dari para guru dan 
sekolah agar peserta didiknya akan selalu mempunyai semangat untuk 
meningkatkan prestasi-prestasi lebih banyak lagi. 
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C. Paradigma Penelitian 
Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan dalam 
Meningkatkan Prestasi Siswa di Madrasah Aliyah Ma’arif Udanawu 
Blitar 
Diawali dari ekstrakurikuler yang diadakan disekolah. Dalam 
bidang ekstrakurikuler keagamaan yang meliputi: jam’iyyah, MTQ, 
rebana. Kemudian diimplementasikan pada kegiatan pengembangan diri 
siswa antara lain: keterampalian siswa dalam bidang keagamaan, karakter 
siswa, keahlian siswa dalam bidang keagamaan. Dari hal tersebut dapat 
meningkatkan prestasi siswa. 
Tabel 2.  Paradigma Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ekstrakurikuler 
keagamaan 
Penyusunan 
ektrakurikuler 
keagamaan 
Proses 
pelaksanaan 
ektrakurikuler 
keagamaan 
Dampak 
ektrakurikuler 
keagamaan 
Rebana 
Jam’iyah 
MTQ 
Rebana 
 
 
 Ketrampilan 
dalam memukul 
alat rebana, 
 Ketrampilan 
berpidato, MC, 
Khutbah. 
 Ketrampilan 
melantunkan 
ayat-ayat suci 
Al-Qur’an 
dengan variasi 
lagu-lagu 
tilawah 
 
 
Prestasi 
siswa 
 
